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Abstract 

This article aims to explain a dangerous form of sexual deviation 
where the perpetrator uses sexual gratification with sexually oriented 
inanimate or inanimate objects known as fetishes. Fetish behavior is 
a form of sexual deviation where the sexual activity carried out is 
carried out improperly to get sexual pleasure. This deviant behavior 
is very dangerous, because the perpetrators tend to use sexual 
objects that are unnatural or abnormal. Deviant sexual behavior if 
not above will lead to sexual behavior that is growing and even 
leads to prolonged stress. This is because the perpetrators cannot 
channel their deviant sexual desires and also have an impact on a 
person's mental health disorder. The research method used in 
writing this journal is a literature study based on case studies. The 
results of the analysis obtained data that fetish sexual deviation 
behavior in mental health can be treated through Islamic therapy to 
suppress deviations committed by perpetrators. 
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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bentuki penyimpangani 
seksuali yangi berbahayai dimanai pelakui menggunakani kepuasani 
seksuali dengani bendai matii ataui tidaki hidupi yangi berorientasii 
seksual yang dikenal dengan istilah fetish.i Perilakui fetishi merupakani 
bentuki deviasii sesksuali dimanai aktivitasi seksuali yangi dilakukani 
tersebuti dilakukani tidaki sewajarnyai untuki mendapatkani 
kenikmatani seksualnya.i Perilakui penyimpangani inii sangati 
membahayakan,i karenai pelakui cenderungi menggunakani obyeki 
seksi yangi tidaki wajari ataui tidaki normal.i Perilakui seksuali yangi 
menyimpangi apabilai tidaki bisai diatasii akani mengarahi padai 
perilakui seksuali yangi semakini berkembangi dani bahkani 
mengarahi padai stressi yangi berkepajangan.i Hali inii dikarenakani 
pelakui tidaki bisai menyalurkani keinginani seksualnyai yangi 
menyimpangi dani jugai berdampaki kepadai gangguani kesehatani 
mentali seseorang.i Metodei penelitiani yangi dilakukani dalami 
penulisani jurnali inii adalahi studii kepustakaani dengani berbasisi 
studii kasusi yangi terjadi.i Hasili darii analisisi didapatkani datai 
bahwai perilakui deviasii seksuali fetishi dalami kesehatani mentali 
bisai dilakukani terapii melaluii i terapii Islami untuki menekani 
penyimpangani yangi dilakukani olehi pelaku. 

Katai kunci: Deviasi seksual; fetish;igangguan kesehatan mental. 

Pendahuluan 

Masalahi penyimpangani seksuali merupakani permasalahani yangi 
menjadii problemi sosiali dii kalangani masyarakat.i Masalahi inii sepertii 
fenomenai gunungi es,i dimanai permasalahani seolah-olahi tidaki terjadi,i akani 
tetapii munculi kasusi besari dipermukaan.i Seringkalii korbani tidaki melakukani 
pembelaani dani menganggapi permasalahani penyimpangani yangi terjadii 
sebuahi hali yangi wajari dani tidaki jarangi dii tutup-tutupii olehipelakunyai 
sebagaiiaib.i  

Beberapaipenyimpangani seksuali yangi telahi banyaki dii beritakani olehi 
mediai massa,i baiki mediai cetaki maupuni mediai elektronik,i turuti 
meresahkani masyarakat.i Hali inii sebagaimanai yangi terjadii padai sekitari 
tahuni 2011,i kasusi penyimpangani seksuali terkuak,i dengani munculnyai kasusi 
sodomii yangi dilakukani kepadai anaki jalanani dani pelakui bahkani sudahi 
dilakukani dikenakani jerati hukum. 1 Selaini itu,i munculnyai kasusi 

                                                      
1  Benny dalam liputan 

https://regional.kompas.com/read/2011/01/19/19530783/10.bocah.ditemukan.jadi.korban.so
domi.?page=all  

https://regional.kompas.com/read/2011/01/19/19530783/10.bocah.ditemukan.jadi.korban.sodomi.?page=all
https://regional.kompas.com/read/2011/01/19/19530783/10.bocah.ditemukan.jadi.korban.sodomi.?page=all
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penyimpangani seksuali dengani orientasii mencurii pakaiani dalami wanitai 
terjadii padai tahuni 2014,i dimanai pelakui berdalihi dengani ilmui hitam.2Kasusi 
deviasii seksuali yangi laini jugai terjadii padai tahuni berikutnyai dimanai pelakui 
bukani hanyai mencurii pakaiani dalami saja,i tetapii jugai sampaii melukaii alati 
vitali objeknya. 3 Bahkani padai pertengahani tahuni 2020,i mediai massa,i 
dihebohkani dengani munculnyai kasusi penyimpangani seksuali dii kalangani 
akademisi,i dimanai pelakunyai merupakani salahi seorangi mahasiswa.4i Pelakui 
melakukani dalihi senioritasi dengani meluapkani hasratnyai dengani 
membungkusi korbannyai dengani kaini jarik.i Beberapai kasusi penyimpangani 
seksuali yangi terjadii bukani terjadii secarai tiba-tibai tetapii ditengaraii karenai 
adanyai gangguani mentali yangi terjadii padai pelakunya 

Jelasi bahwai penyimpangani seksuali bukanlahi hali yangi sepele.i Hali 
inii dikarenakani beberapai kasusi penyimpangan –i penyimpangani seksi yangi 
menjurusi kepadai kejahatani seksuali hinggai bisai mengakibatkani kerugiani 
materiali dani bebani psikisi yangi mendalami bahkani jugai kehilangani nyawai 
bagii sangi korban.i Kejahatani kesusilaani inii sudahi begitui kompleksi 
meresahkani dani mencemaskani masyarakati sehinggai tidaki dapati dii pandangi 
darii satui sisii terkecili saja. 

Penelitiani yangi terkaiti dengani penyimpangani seksuali bukani hanyai 
dilakukani olehi penulis.i Sebelumnya,i sudahi adai pembahasani terkaiti dengani 
studii kasusi penyimpangani seksuali terhadapi anaki dii kepolisiani daerahi 
Istimewai Yogayakartai olehi Anggoro(2015)i yangi i membahasi terkaiti 3i 
permasalahani pokoki dalami penelitiannyai diantaranyai terkaiti dengani polai 
kekerasani seksual,i aspeki perlindungani hukumi dani upayai yangi dilakukani 
dalami pencegahannya.5i Selaini itu,i pembahasani pendidikani seksi terhadapi 
pencegahani perilakui seksuali padai remajai jugai dibahasi olehi Khoirohi 
Umah(2016),i dimanai menggunakani 30i respondeni dengani hasili adai 
pengaruhi kuati pendidikai seksi terhadapi pengetahuani tentangi pencegahani 
perilakui menyimpangi padai remaja. 6 Bahkani pembahasani penyimpangani 
seksuali berupai homoseksi yangi dibahasi olehi Azwar(2020)i dimanai perilakui 

                                                      
2  https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5191514/pencurian-celana-dalam-

wanita-di-cianjur-isu-kolor-ijo-menyeruak  
3  https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5191514/pencurian-celana-dalam-

wanita-di-cianjur-isu-kolor-ijo-menyeruak  
4  Wel has/has dalam berita  

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200731084638-20-530908/kronologi-heboh-kasus-
fetish-gilang-bungkus-kain-jarik  

5 Anggoro, Purwadi Wahyu, Korban kekerasan seksual: Studi Kasus penyimpangan 
seksual terhadap anak di kepolisian daerah istimewa yogyarata, Jurisprudence, Vol 5 No 1 juni 
2015 

6  Khoiroh Umah, Teguh Saputro, Pendidikan seks terhadap epncegahan perilaku 
penyimpangan seksual pada remaja, Jurnal of Ners Community, Vol 7, No 1(2016) 

https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5191514/pencurian-celana-dalam-wanita-di-cianjur-isu-kolor-ijo-menyeruak
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5191514/pencurian-celana-dalam-wanita-di-cianjur-isu-kolor-ijo-menyeruak
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5191514/pencurian-celana-dalam-wanita-di-cianjur-isu-kolor-ijo-menyeruak
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-5191514/pencurian-celana-dalam-wanita-di-cianjur-isu-kolor-ijo-menyeruak
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200731084638-20-530908/kronologi-heboh-kasus-fetish-gilang-bungkus-kain-jarik
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200731084638-20-530908/kronologi-heboh-kasus-fetish-gilang-bungkus-kain-jarik
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menyimpangi homoseksi diimplementasikani padai i Studii Terhadapi 
Pemikirani Ibnui Qayyimi al-Jauziyah.7 

Perilakui penyimpangani seksuali yangi terjadi,i akani cenderungi 
berdampaki padai traumai psikologisi terhadapi korbannya.i Salahi satui perilakui 
menyimpangi inii adalahi yangi terjadii padai kasusi fetish.i Fetishi dianggapi 
sebagaii perilakui yangi diwaspadaii karenai pelakui cenderungi menggantikani 
aktifitasi seksuali pasangani kedalami aktifitasi pasangani yangi bersedia.i i 
Bahkani fetishi dianggapi sebagaii bentuki penyimpangani yangi berbahaya,i 
karenai hasrati pelakui terkadangi bukani hanyai beradai padai bendai mati,i 
tetapii sebagaii bentuki rangsangani seksuali yangi melibatkani gairahi seksuali 
yangi diakibatkani olehi tubuh.i Pelakui fetishi bahkani menggunakani 
perilakunyai dalami berhubungani dengani pasangannya,i dengani 
mengharuskani pasangannyai memakaii pakaii yangi ketati untuki 
menumbuhkani rangsangani seksuali yangi dilakukan.i Selaini itui pasangani 
harusi dicambuki ataui dipukul,i disiksai sedikiti lebihi dahulu,i sehingai korbani 
fetishi padai umunyai merupakani wanita. 

Perilakui fetishi yangi bukani hanyai merugikani korbani tetapii jugai 
meresahkani masyarakati memberikani stigmai negatifi yangi diterimai olehi 
pelakui fetishi dani jugai exi pelaku.i Hasrati fetishi yangi berkepanjangani jikai 
tidaki bisai dihindarii dani diatasii dikhawatirkani bukani hanyai membahayakani 
korbani tapii jugai orang-orangi yangi beradai disekitari pelaku.i Olehi karenai 
itu,i pentingi bagii penulisi untuki membahasi terkaiti dengani deviasii seksuali 
dani terapii yangi bisai digunakani dalami meminimalisiri bentuki deviasii 
seksuali fetish.i Metodei studii pustakai inii merujuki padai literatur-literaturi 
terkaiti deviasii seksuali yangi adai dii Indonesia,i kesehatani mental,i dani 
pandangani agama.8 

Pembahasan dan Hasil 

Konsepi Kesehatani Mental 

Kesehatani mentali merupakani sebuahi kondisii yangi adai padai dirii 
seseorang,i dimanai seseorangi terhindari darii gejalai ataui simtomi yangi 
berkaitani dengani gangguani jiwai dani gejalai penyakiti jiwa.i Seseorangi yangi 
bermentali sehati akani terhindari darii persaani cemasi yangi berlebihan,i malas,i 
kehilangani gairahi untuki bekerjai yangi dapati menimbulkani adanyai penyakit.i 
Bahkani dewasai ini,i dengani berkembangnyai teknologii dani informasii gejalai 
gangguani mentali seseoarangi semakini berkembangi dengani adanyai 

                                                      
7 Azwar dkk, Strategi Terapiutik Korban Homoseks: Studi Terhadap Pemikiran Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah, Islamic counseling Journal IAIN Curup, Vol 4 desember 2020 
8 Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta 

http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBK/article/view/1789
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/JBK/article/view/1789
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kegelisahani dani kehilangani ketentramani batini seseoarangi yangi 
menimbulkani problemi kontradiksii dalami perilakunya. 

Pengertiani kesehatani mentali Alexanderi Schneidersi sebagaii senii 
dalami mengembangkani dani menggunakani konsepi dasari yangi berkaitani 
dengani kesehatani mental,i dimanai pelakui malakukani penyesuaiani dirii dani 
mencegahi darii gangguani psikologisi yangi ada. 9 Selaini itui pengertiani 
kesehatani mentali dijelaskani sebagaii kondisii dimanai seseorangi terusi 
tumbuhi dani berkembangi matangi dalami kehidupannya,i meneriai segalai 
tanggungi jawabi dalami dirinyai sertai menemukani penyesuaiani saati 
berpartisipasii dalami memeliharai aturani sosiali dani tindakani dalami 
budayanya. 10 Sehinggai dapati diketahuii bahwai konsepi kesehatani mentali 
bukani hanyai padai penyesuaiani dirii seseorangi tetapii bagaimanai seseoarangi 
bisai mengatasii gangguani psikologis,i berinteraksii dengani sekitari dani 
melakukani penyesuaiani demii memeliharai tugasi dani tanggungi jawabi yangi 
diberikan. 

Kondisii sehati merupakani kondisii yangi diinginkani olehi seseorang.i 
Akani tetapi,i tidaki jarangi seseoarangi didapatii mengalamii gangguani 
kesehatani mentali ataui biasai disebutkani dengani gangguani mentali yangi 
terkadangi tidaki disadari.i Kaplani dani Sadocki menyebutkani gangguani 
mentali sebagaii bentuki penyimpangani darii keadaani ideali suatui kesehatani 
mental.i Contohi darii gangguani mentali inii biasanyai stres,i frustasii dani laini 
sebagainya. 11 i Bahkani dalami berbagaii penelitiani menunjukkani adanyai 
keterkaitani antarai kesehatani fisiki dani mentali seseorang,i dimanai padai 
individui yangi menderitai sakiti secarai fisiki menunjukkani adanyai masalahi 
psikisi hinggai gangguani mental.i Sebaliknya,i individui dengani gangguani 
mentali jugai menunjukkani adanyai gangguani fungsii secarai fisiknya. Berikuti 
tujuani kesehatani mentali yaitui :1.i Mengusahakani agari manusiai memilikii 
kemampuani mentali yangi sehat.i 2.i Mengusahakani pencegahani terhadapi 
timbulnyai sebab-sebabi gangguani mentali dani penyakiti mental.i 3.i 
Mengusahakani pencegahani berkembangnyai bermacam-macami gangguani 
mentali dani penyakiti mental.i 4.i Mengurangii ataui mengadakani 
penyembuhani terhadapi gangguani dani penyakiti mental12 Mengenaii fungsii 
mentali hygienei bagii kehidupani manusia,i bahwai mentali hygienei itui 
memilikii fungsii pemeliharaani (preservation),i pencegahani (prevertion),i dani 

                                                      
9 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental, Perspektif Psikologis dan Agama (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), h. 10.  
10  Moeljono Notosoedirdjo, Latipun, Kesehatan Mental, Konsep dan Penerapan, 

Malang: UMM Press, 2014 h.25-26. 
11  Moeljono Notosoedirdjo, Latipun, Kesehatan Mental, Konsep dan Penerapan 

(Malang: UMM Press, 2014), h. 42. 
12 Siti Sundari, Kesehatan Mental Dalam Kehidupan (Jakarta: Rinekan Cipta, 2018), h. 

2. 
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pengembangani (developmental)i ataui peningkatani (improvement)i kondisii 
mentali agari tercapaii mentali yangi sehat.i Dengani demikian,i mentali hygienei 
berfungsii untuki memeliharai dani mengembangkani mentali yangi sehati dani 
mencegahi terjadinyai mentali illnessi (mentali yangi sakit).13 
 
 
 
Konsepi Deviasii Seksual 

Penyimpangani seksuali (sexuali deviation)i ataui abnormalitasi seksuali 
(sexuali abnormality)i ataui ketidakwajarani seksuali (sexuali perversion)i ataui 
kejahatani seksuali (sexuali harrasment)i merupakani sebuahi bentuki dorongani 
yangi berorientasii padai kepuasani seksuali yangi diperolehi dani ditunjukkani 
padai hali yangi berkaitani dengani fantasii seksuali darii pelaku,i bisai melaluii 
orgasmei dii luari hubungani kelamin,i heteroseksuali dani sebagainya.i Secarai 
normatifi bertentangani dengani norma-normai tingkahi lakui seksuali yangi 
diakuii masyarakati secarai umum.i Hali inilahi yangi mendasarii asumsi,i 
penyimpangani seksuali sebagaii bentuki penyalahgunaani fitrahi kemanusiaani 
dani bertentangani dengani akali sehat.14 

Perilakui seksi menyimpangi merupakani aktivitasi seksuali yangi 
dilakukani tanpai adanyai hubungani pernikahan.i Penyimpangani seksuali 
adalahi aktivitasi seksuali yangi dilakukani seseorangi untuki mendapatkani 
kenikmatani seksuali ataui kepuasaani seksuali dengani tidaki sewajarnya.i 
Biasanya,i carai yangi digunakani olehi orangi tersebuti adalahi menggunakani 
obyeki seksi yangi tidaki wajari ataui tidaki normal.i Penyebabi terjadinyai 
kelainani inii bersifati psikologisi ataui kejiwaan,i sepertii pengalamani sewaktui 
kecil,i darii lingkungani pergaulan,i dani faktori genetik.15 

Organisasii Kesehatani Duniai (WHO)i resmii menetapkani perilakui 
seksi kompulsifi ataui kencanduani seksi sebagaii penyakiti mental.i Olehi Rosei 
Mini (2020)i menjelaskani bahwai kecanduani seksi bilai iai menunjukkani 
ketidakmampuani dalami mengendalikani dorongani seksuali sehinggai 
mengabaikani kesehatani dani tanggungi jawabi pribadi.i Samai halnyai 
permasalahani yangi terjadi,i bahwai kecanduani seksi samai halnyai kecanduani 
game,i i sehinggai berdampaki padai ketidanyamanani seseorangi sehinggai iai 
mengupayakani untuki melakukani hali tersebut.i 16 

                                                      
13 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental, Perspektif Psikologis dan Agama (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), hal 19 
14 Didi Junaedi. 2010. 17+: seks menyimpang. Jakarta:semesta raya merdeka 
15 Sarlito Sarwono. 2002. Psikologi remaja. Jakarta: raja Grafindo persada 
16  

https://amp.kompas.com/lifestyle/read/2010/05/01/20363317/bahaya.kecanduan.seks 
diakses (15  

https://amp.kompas.com/lifestyle/read/2010/05/01/20363317/bahaya.kecanduan.seks%20diakses%20(15
https://amp.kompas.com/lifestyle/read/2010/05/01/20363317/bahaya.kecanduan.seks%20diakses%20(15
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Ketidakwajarani seksuali ataui deviasii seksi itui mencakupi perilaku-
perilakui seksuali ataui fantasi-fantasii seksuali yangi diarahkani padai 
pencapaiani orgasmei lewati relasii diluari hubungani kelamini heteroseksual,i 
dengani jenisi kelamini yangi sama,i ataui dengani patneri yangi belumi dewasa,i 
dani bertentangani dengani norma-i normai tingkahi lakui seksuali dalami 
masyarakati yangi bisai diterimai secarai umum.i Penyimpangani seksuali inii 
jelasi merupakani substitusii darii relasii kelamini heteroseksuali yangi biasanyai 
bersifati konfulsif,i tegari dani menetap.i Karenai itui deviasii seksuali dani 
disfungsii seksuali merupakani satui aspeki darii gangguani kepribadiani dani 
penyakiti neurotisi yangi umum.i Padai seseorangi mungkini terdapati 
penyimpangani seksuali yangi majemuk,i sekalipuni salahi satui darii deviasii 
tersebuti bersifati dominan.i Misalnyai gejalai fetishismei dani ekshibisionismei 
biasai berbarengani dengani tingkahi lakui homoseksuali ataupuni 
homoseksualitasi dani biseksualitasi bisai bergandengani dengani 
heteroseksualitasi yangi memuaskan.17i  

Adapuni sebab-sebabi ataui faktori deviasii seksuali dengani menganuti 
teorii konfrehensii dapati diringkasi sebagaii berikut: 

1. Sebabi genetisi ataui faktor-faktori konstitusionali yangi herediteri ataui 
predisposisional. 

2. Pengalaman-i pengalamani anaki padai usiai kanak-kanaki yangi sangati 
mudahi (tahun-tahuni awali perkembangannya) 

3. Prosesi belajari secarai umumi selamai masai kanak-kanak. 

4. Kejadian-kejadiani yangi berasosiasii dengani awali tingkahi lakui seksuali 
padai usiai pubertasi adolesensi.18 

Perilakui seksuali yangi menyimpangi inii lebihi banyaki dikuasaii olehi 
kebutuhan-kebutuhani neurotisi dani dorongan-dorongani seksuali daripadai 
kebutuhani erotis,i yangi padai akhirnyai menuntuni pasieni padai tingkahi lakui 
kompulsifi dani patologis.i Karenai seksualitasi itui erati dengani semuai aspeki 
kepribadian,i makai penyimpangani seksualitasi padai umumnyai berasosiasii 
dengan:i  

1. Maladjustmenti (ketidakmampuani menyesuaikani diri)i  

2. Kesulitan-kesulitani neurotis 

3. Ketakutani dani kecemasani terhadapi relasii heteroseksuali (relasii seksuali 
dengani lawani jenis)19 

Perilakui seksuali yangi menyimpangi padai seseoarangi akani menjadii 
sebuahi gangguani seksuali jikai sudahi mengganggui seseorangi dalami 

                                                      
17 Yasir, Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial, (Yogyakarta: LKIS, 2004) hlm.43 
18  Kartini Kartono, Psikologi Abnormal Dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: cv. 

Mandar Maju, 2009) hlm 64 
19 Insar Annur, Tinjauan Kriminologis Dan Hukum Islam Terhadap Deviasi Seks Dalam Hal 

Kejahatan Seksual, (Makasar: UIN Alauddin, 2012) hlm 40 



156 | Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 5, No. 2, 2021 

keberfungsiannyai sehari-hari(menimbulkani stressi menghambatnyai dalami 
hubungannyai dengani orangi lain,i dll).i Bahkani Perilakui seksuali seseorangi 
bisai dikatakani tidaki lazimi jikai ketertarikannyai secarai seksuali adalahi padai 
salahi satui darii berikuti inii :i (a)i bukani manusia,i (b)i orangi dewasai yangi 
tidaki memberikani persetujuannyai dalami aktivitasi seksuali tersebut,i (c)i anak-
anak,i dani (d)i tindakani seksuali yangi mempermalukani ataui menyiksai 
dirinyai ataupuni partneri seksualnya.20 
Terapii Deviasii Seksuali Fatishi padai Penderitai Transeksual 

Paraphiliai ataui fantasii seksuali yangi menyimpangi merupakani salahi 
satui bentuki sexuali disorderi ataui sexuali deviation.i Diagnostici andi Statisticali 
Manuali ofi Mentali Disordersi (DSM)i mengklasifikasikani beberapai bentuki 
paraphiliai dalami DSM-III-Ri diantaranyai adalahi Fetisme,i Pedofilia,i 
Voyeurisme,i dani “eksibisionisme”.i Dalami hali ini,i fetishi masuki dalami bentuki 
deviasii seksual.i  

Selaini itui orienstasii seksuali seseorangi dimungkinkani karenai adanyai 
pornografii yangi berkembangi padai pelakunya.i Sehinggai Donald(2004)i 
menjelaskani bahwa,i pornografii yangi dilakukani olehi pelakui deviasii seksual,i 
mengakibatkani beberapai perilakui negatif,i diantaranya: 
1. Mendorongi remajai untuki menirui melakukani tindakani seksuali  

Remajai dalami hali inii adalahi masai dimanai merekai mencobai hali 
yangi baru.i Dalami hali inii apai yangi menjadii penghlihatani merekai akani 
cenderungi menjaditiruani dani tuntunani mereka.i Sehinggai adanyai keinginani 
dalami menduplikasii apai yangi menjadii tontonan.i Adapuni parai ahlii menilaii 
bahwai aktifitasi seksuali yangi merekai lakukani sebelumi merekai dewasai 
dipicui karenai pengalamani dani melihat.i  

2. Membentuki sikap,i nilaii dani perilakui yangi negative.i  

Padai masai perkembangannya,i remajai yangi cenderungi 
mengkonsumsii konteni pornografii akani menggambarkani apai yangi menjadii 
pengalamani merekai dengani adegani seksual,i sehinggai dapati mengganggui 
prosesi pendidikani seksnya.i Dalami hali inii dapati terlihati darii carai merekai 
memandangi wanita,i kejahatani seksuali dani hubungani seksuali padai 
umumnya.i Sehinggai secarai personal,i remajai akani berkembangi menjadii 
serangi yangi merendahkani wanitai secarai seksual,i memandangi seksi bebasi 
sebagaii perilakui normali dani alami,i permisifi terhadapi perkosaan,i bahkani 
cenderungi mengidapi berbagaii penyimpangani seksual.i  

3. Menyebabkani suliti konsentrasii belajari hinggai terganggui jatii dirinyai  

                                                      
20 Ester Liawati, Penyimpangan seksual, jenis, penyebab dan penangannya. Makalah 

publikasi 
https://www.researchgate.net/publication/341463915_PENYIMPANGAN_SEKSUAL_JENI
S_PENYEBAB_DAN_PENANGANANNYA 2020  

https://www.researchgate.net/publication/341463915_PENYIMPANGAN_SEKSUAL_JENIS_PENYEBAB_DAN_PENANGANANNYA
https://www.researchgate.net/publication/341463915_PENYIMPANGAN_SEKSUAL_JENIS_PENYEBAB_DAN_PENANGANANNYA
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Pornografii yangi menjadii pengalamani penglihatani merekai akani 
memberikani fantasii seksuali yangi akani mengendapkani kesani mendalami 
dibawahi otaki sadar,i sehinggai merekai akani cenderungi suliti berkonsentrasi,i i 
tidaki fokus,i malasi belajar,i tidaki bergairahi melakukani aktivitasi yangi 
semestinya,i hinggai mengalamii shocki dani disorientasii (kehilangani 
pandangan)i terhadapi jatii dirii merekai sendirii bahwai sebenarnyai merekai 
masihi remaja.i  

 

4. Tertutup,i dani tidaki percayai dirii  

Remajai pecandui pornografii yangi mendapati dukungani teman-
temannyai sesamai penggemari pornografi,i akani terdorongi menjadii pribadii 
yangi permisifi (memandangi maklum)i terhadapi seksi bebasi dani merekai 
melakukani prakteki seksi bebasi dii luari pantauani orangi tua.i Sedangkani 
remajai pecandui pornografii yangi dikelilingii olehi teman-temani yangi 
terbimbingi dani bebasi darii pornografi,i akani cenderungi merasai minderi dani 
tidaki percayai diri.i 21 

Maslowi meyakinii bahwai i tingkahi lakui manusiai bisai diterangkani 
dengani memperhatikani individui yangi penuhi maknai dalami hali ini individui 
untuki mencapaii tujuan-tujuani personali yangi membuati kehidupani bagii 
individui yangi bersangkutani penuhi maknai dani memuaskan.i Maslowi 
melukiskani manusiai sebagaii makhluki yangi tidaki pernahi beradai dalami 
keadaani sepenuhnyai puas,i dani bahwai kebutuhani yangi adai padai manusiai 
merupakani bawaan,i tersusuni menuruti tingkatani ataui bertingkat.i Dalami 
mencapaii kebutuhani untuki mencapaii kesehatani mentali manusiai perlui 
adanyai motivasi-motivasi,i Maslowi membedakani antarai tingkahi lakui yangi 
seringkalii tidaki dimotivasii (ekspresifsivei behavior)i dani dengani tingkahi lakui 
yangi selalui dimotivasii untuki memenuhii sebuahi kebutuhani (tingkahi lakui 
penanganan).i  

Jikai diimplementasikani padai pelakui deviasii seksual,i fetishi dimanai 
Penggunaani bendai (fetish)i yangi lebihi disukaii ataui sebagaii satu-satunyai 
carai untuki mendapatkani kegairahani seksual.i Bendai itui tidaki terbatasi padai 
perangkati pakaiani wanitai ataui alat-alati perangsangi gairahi seksuali (sepertii 
vibrator).i Sehinggai orangi yangi mempunyaii gangguani fetishi bisai diberikani 
terapii motivasii dalami merubahi pandangani hidupnyai terkaiti dengani 
orientasii seksuali yangi dilakukan.i Adai kemungkinani orangi yangi mempunyaii 
gangguani mentali dengani bentuki deviasii seksuali fetishi ini,i awalnyai tidaki 
bisai mengaktualisasikani dirii dengani baiki sehinggai orientasii perkembangani 

                                                      
21Mulya haryani, Dampak Pornografi Terhadap Perilaku Siswa Dan Upaya Guru Pembimbing 

Untuk Mengatasinya,  Jurnal ilmiah Konselor, Vol 1, No 2(2012) 
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individui darii pelakui mengarahi kepadai orientasii yangi bersifati negatifi 
berupai penyimpangani seksual. 

Selaini itu,i jikai dilihati darii konsepi psikoanalisa,i bahwai orangi yangi 
interaksii yangi dilakukani olehi individu,i akani mempengaruhii kesehatani 
mentali seseorang.i Dalami hali inii faktori epigenetiki dimanai kematangani dirii 
secarai psikologisi seseorangi yangi berkembangi seiringi pertumbuhani fisiki 
dalami tahap-tahapi perkembangani individu,i jugai merupakani faktori penentui 
kesehatani mentali individu.i  

Orangi yangi mempunyaii deviasii seksuali fetishi sebenarnyai bukani 
orangi yangi mempunyaii gangguani yangi tanpai sebab.i Prosesi kematangani 
perkembangani pertumbuhani pelakui yangi tidaki wajari menjadii salahi satui 
penyebab.i Ketidaki mampuani pelakui fetishi dalami mengorientasikani fantasii 
seksuali dani tugasi perkembangani yangi tidaki paripurnai menjadikani orientasii 
seksuali pelakui tidaki terpenuhii sesuaii dengani kapasitasnya.i Dampaknya,i 
orientasii seksuali inii diimplementasikani dengani bendai matii yangi dii 
fantasikani dengani objeki seksuali pelaku. 

Bentuki terapii yangi ditawarkani dalami mengatasii perilakui transeksuali 
diantaranya: 

1. Pembiasaani darii responi yangi berlawanani (condistioningi ofi comparablei respon) 
Maksudi darii tekniki inii adalahi penciptaani responi yangi disesuaikani 
dengani apai yangi diterimai olehi pelakui yangi diimplementasikani dengani 
memperbaikii timbulnyai gejalai penyimpangani seksual.i Pembiasaani 
terhadapi penekanani responi yangi dilakukani dengani melawani responi 
yangi salahi ditujukani untuki menghapusi pembiasaani yangi adai padai dirii 
pelaku.Padai metodei inii pembiasaani yangi dilakukani dengani befikir,i 
bertindaki dani beraktifitasi sebagaimanai manusiai normali padai umumnyai 
untuki mendapatkani kesembuhani secarai maksimali dii dalami dirinya. 
 

2. Tekniki menghentikani kecemasani  

Pembiasaani yangi dilakukani olehi pelakui penyimpangani seksuali 
dengani memberikani kejutani alirani listriki yangi rendahi padai lengani bawahi 
penderita.i Metodei inii dilakukani untuki memberikani kejutani dani bisai 
menghentikani alirani listriki bilai terlalui nyeri.i Pemberiani kejutani listriki inii 
disertaii dengani melantunkani katai istgfari (astaghfirullahali ‘adziim)i akani 
menimbulkani rasai legai dani sadar.i Selanjutnyai pelakui dinasehatii secarai 
berkesinambungani untuki seringi mengucapkani kata-katai tersebut.i Metodei 
inii dapati diterapkani padai pelakui penyimpangani seksuali dengani 
mengurangii tingkati kecemasani dengani banyaki memohoni ampuni banyaki 
mengucapkani istighfar. 

3. Mencontohi dani menirui  
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Mencontohi dani menirui telahi terbuktii dapati membiasakani orangi 
yangi mengalamii gangguani penyimpangani seksuali yaitui dengani carai 
mengamatii ataui melihati seseorangi yangi dapati diteladani.i Orangi tua,i gurui 
dani temani dekati dapati dijadikani sebagaii contohi dalami menghilangkani 
kebiasaani perilakui penyimpangani seksual.i Padai metodei ini,i pelakui akani 
dimintai untuki bergauli dengani orang-orangi baiki dani shaleh,i kemudiani 
pelakui dimintai untuki mengamatii dani mengikutii polai perilakui orang-orangi 
yangi baiki tersebut.i Biasanyai metodei inii sangati cocoki untuki diterapkani dii 
lingkungani agamisi sepertii pondoki pesantren.i  

4. Pembiasaani positifi  

Terapii dengani pembiasaani positifi adalahi dengani carai membiasakani 
darii mulaii berbicara,i bergeraki bertingkahi lakui maupuni berfikiri semuanyai 
harusi berfikiri positifi (positifi thinking).i Ketikai seseorangi selalui berfikiri 
positif,i diai tidaki akani mudahi menyalahkani siapapuni dii dalami 
kehidupannya.i Parai pelakui penyimpangani seksual,i darii mulaii menyadarii 
bahwai dirinyai mengalamii kelainani seksuali padai saati itui jugai harusi bisai 
menyadarii bahwai semuanyai itui adalahi menjadii bagiani darii kehendaki Allahi 
dani apai yangi terjadii dii dalami dirinyai itui merupakani akibati darii 
pendidikani yangi salahi padai masa-masai sebelumnya.i Ketikai diawalii dengani 
berfikiri positif,i makai segalai tindakani yangi dilakukani puni akani menjadii 
positif. 

Faktor-faktori laini yangi mungkini terkait,i yaitui mengalamii pelecehani 
seksuali dani emosionali padai masai kanak-kanak,i ataui kesenangani seksuali dii 
masai kecil.i Sebagiani pelakui jugai memilikii penyimpangani seksuali lainnya.i 
Seseorangi mungkini sajai mengalamii eksibisionisi jikai memenuhii kriteriai 
berikut 

1. Memilikii fantasi,i dorongani ataui perilakui yangi berulangi untuki 
meningkatkani gairahi seksuali dengani memperlihatkani alati kelamini padai 
orangi asingi setidaknyai selamai 6i bulan. 

2. Merasai sangati tertekani atasi dorongani untuki melakukani perilakui 
tersebuti sehinggai taki dapati menjalanii kehidupannnyai dengani baiki 
(termasuki dalami keluarga,i lingkungan,i ataupuni pekerjaan). 

Diagnostici andi Statisticali Manuali ofi Mentali Disordersi (DSM)i IV-
TR,i parafiliai merupakani bentuki gangguani yangi mencangkupi ketertarikani 
seksuali terhadapi objeki yangi tidaki wajari ataui aktifitasi seksuali yangi tidaki 
padai umumnyai dengani katai laini terdapati deviasii (para)iketertarikani 
seseorangi (filia).22i Bentuki DSMi inii sepertii yangi terjadii padai pelakui fetishi 
yangi dalami beberapai kasusi seringi memanfaatkani korbannyai untuki 

                                                      
22 Morgan, Clifford Thomas, 1986, Introduction to Psychology (International Edition), 

McGraw-Hill Book Co, Singapore, h. 28 
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memuaskani hasrati dalami seksualnya.i i Bahkani padai beberapai kasusi korbani 
tidaki melakukani pelaporani bahkani tidaki jarangi orangi yangi mengidapi 
fetishi jelasi telahi melakukani pelanggarani terhadapi haki orangi lain. 

Bentuk-bentuki terapii laini yangi dapati digunakani adalahi dengani carai 
berikut: 

1. Carai pengenalani dirii dani tindaki otoriteri dirii  

Dii dalami otaki manusia,i dii dalamnyai berbentuki susunani sel-seli 
yangi terkoordinasii dengani sempurnai sehinggai bisai menghasilkani prosesi 
berfikir.i Selanjutnya,i prosesi berfikiri inii disebuti sebagaii pikiran.i Pikirani 
inilahi yangi memutuskani segalai sesuatunya.i Kemudiani ,i dii dalami jiwai 
manusiai terdapati yangi namanyai nurani,i norma-norma,i aturani hakiki,i 
keyakinan,i naluri,i suarai hatii ataui bisikani hatii adalahi merupakani sebentuki 
pemberii pertimbangani kepadai prosesi berfikiri yangi dilakukani olehi otak.i 
Hasilnya,i suatui keputusani bisai diputuskani ataui tidak.i Metodei inii caranya,i 
adalahi dengani mencobai membuangi jauhi pikiran-pikirani yangi berhubungani 
dengani penyimpangani seksuali apalagii sampaii padai perilakui waria.i Jikai 
masihi terlalui suliti dani merasai tidaki mampu,i cobalahi untuki memikirkani 
hali laini selaini hali tersebut.i Ataui lakukani istigfari (astagfirullah)i ataui 
dengani mengucapi Allahuakbari berkali-kali.i Lakukani hali tersebuti ketikai 
sedangi melamuni ataui sebelumi tidur.i  

2. Terapii sugestii  

Cobalahi mengucapkani dengani lirihi ataui dalami hatii (sugesti)i 
kalimat-kalimati berikuti inii (ataui dengani menciptakani kalimati yangi lain),i 
seperti:i “Transeksuali menjijikan,i transeksuali sesat,i akui bukani pelakui 
transeksual,i akui manusiai normal.”i Ucapkani salahi satui kalimati dii atasi 
berkali-kalii sambili membayangkani apai yangi sedangi diucapkan.i Terjanglahi 
pikirani liari yangi melawani ataui sebentuki kebosanan.i Terusi bunyikani 
sepertii seorangi sedangi wiridani dengani khusuk.i Ucapkanlahi minimali 2.000i 
kalimati dalami sehari.i Kalaui perlui tulislahi seharii limai puluhi kertasi HVSi 
bolak-balik.i Lakukani hali tersebuti saati melamun,i sendirian,i bingung,i hinggai 
banguni ataui saati sebelumi tidur.i  

3. Kepasrahani dalami doa 

Memasrahkani dirii dani memohoni kepadai Allahi bahwai kitai adalahi 
hambai yangi tidaki memilikii apa-apai selaini harapan,i dengani menyatukani 
jemari,i tekuki lututi bermohoni kepada-Nya,tundukkani kepalai dani 
ungkapkani apai yangi menjadii kendalai dalami hati.i Hanyai kepadai Allahi sajai 
manusiai bisai kembalii dani dengani mencucurkani airi matai jikai seandainyai 
menuruti hatii itui dapati mencairkani kebekuani jiwa.i Carai inii merupakani 
adalahi carai dalami upayai pendekatani sprituali yaitui dengani memohoni 
ampunani darii Allahi SWT.i  
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Selaini ditinjaui darii suduti pandangi psikologii pendidikani sebagaii 
solusi,i terapii dapati ditinjaui jugai darii aspeki syariati Islam,i yaitui dengani 
carai :i  

1. Penanamani keyakinani (aqidah/keimanan)i yangi kuat 

Dalami Islam,i adai enami keyakinani yangi harusi ditanamkani kepadai 
manusia,i yaitu: 

a. Meyakinii adanyai Allah,i dengani segenapi sifat-sifatnya. 
b. Meyakinii malaikati dengani segalai fungsii dani kedudukannya 
c. Meyakinii kitab-kitabi yangi pernahi diturunkani Allah 
d. Meyakinii rasul-rasul-Nyai dengani segenapi contoh-contohi tauladannya 
e. Meyakinii harii kiamati besertai keadaani dani maksudnya 
f. Meyakinii ketentuan-ketentuani Ilahii terhadapi kehidupani manusiai dani 

seluruhi alami semesta.i  
 

2. Menjagai rutinitasi ibadah 

Mulaii darii ibadahi wajib,i shalati limai waktu,i puasai bulan,i zakat,i dani 
hajii hinggai ibadahi sunnahi sepertii sedekahi dani shalati sunnah.i Ibadahi 
pokoki inii merupakani kaitani langsungi dengani prosesi penanamani keyakinani 
sebagaii bagiani darii pengisii spiritualismei jiwai manusia.i  

3. Memperbaikii sikapi (akhlak)i  

Tingkahi lakui yangi dimaksudi adalahi mulaii darii menghindarii hal-hali 
yangi terlarangi dalami hukumi islami maupuni hukumi publiki hinggai 
melaksanakani hal-hali yangi diperintahkani ataui sekedari perbuatani yangi 
memilikii keutamaani jikai dilaksanakan.i Perbuatani yangi dilarangi dalami 
hukumi islami dani publiki antarai laini membunuh,mencuri,i meminumi 
minumani keras,i berzina,i menipui dani segalai perbuatani yangi hanyai 
ditujukani untuki keuntungani dirii demii kesenangani yangi dapati merusaki dirii 
dani orangi lain.i Perbuatani yangi termasuki terpujii dalami hukumi islami dani 
publiki antarai laini jujur,i baiki hati,i penyayang,i penolong,i rendahi hatii dani 
segalai perbuatani yangi bergunai untuki diri,i orangi laini dani lingkungan.23 

Terhadapi pelakui penyimpangani seksual,i sepertii gay,i lesbi,i dani 
sejenisnya,i jugai terhadapi pelakui penyimpangani perilaku,i sepertii wariai ataui 
sejenisnya,i tindakani hukumi dalami Islami sangati kerasi dani tegas.i Tindakani 
hukumi sepertii itui harusi dilakukani karenai sesungguhnyai merekai jelas-jelasi 
telahi melakukani penyimpangani perilakui dani seksual.i Penyimpangani 
perilakui dani seksuali inii tidaki bisai dianggapi sebagaii haki asasii manusia.i 
Dengani berlindungi dii baliki HAM,i tidaki bolehi penyimpangani sepertii inii 

                                                      
23Jaja Suteja, Model Terapi Terhadap Perilaku  Penyimpangan Transeksual Dalam Tinjauan Islam dan 
Psikologi Pendidikan, Jurnal Edueksos Vol IV No 1, Januari- Juni 2015,hlm 16-19 
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dipelihara,i karenai justrui penyimpangani sepertii inii merusaki kehidupani dani 
generasii umati manusia,i termasuki dirii pelakunyai sendiri.i Orangi yangi 
melakukannyai berartii telahi menyimpangi seksnya.i Orangi yangi menyimpangi 
seksnya,i berartii mengalamii penyakiti secarai kejiwaan.24 

Allahi berfirmani dalami surati Al-A’rafi ayati 81 
 

م ْ
ُ
ك ونiَْْإِنَّ

ُ
ت
 
تَأ
َ
ِجَالiَْْل

iْْٱلر 
 
وَة ه 

َ
نiْش ِ

ءiِْْدُونiِْْم 
ٓ
سَا ِ

 
iْْٱلن  ۚiْ ْبَلiْْ نتُم

َ
مْ iْأ و 

َ
ونiَْْق

ُ
رِف س  مُّ i  

Sesungguhnyai kamui mendatangii lelakii untuki melepaskani nafsumui (kepadai mereka), 
bukani kepadai wanita,imalahi kamui inii adalahi kaumi yangi melampauii batas. 

Menuruti riwayati Abii al-Dunya,i mula-mulai kaumi Nabii Luthi 
menggaulii anusi kaumi wanita,i kemudiani pindahi dilakukani kepadai kaumi 
laki-lakii ataui melampiaskani nafsui seksnyai kepadai laki-laki.i Dalami hali ini,i 
seluruhi ulamai sepakati mengenaii keharamani perbuatani homoseksual,i 
pelakunyai sangati dikutuki olehi agamai Islami termasuki salahi satui dosai 
besar.i Bahkani perbuatani inii dapati digolongkani sebagaii tindaki pidanai 
jarimah.25 Surati Al-Mu’minuni ayati 5-6 
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َ
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َ
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ُ
مَل i  

Dani orang-orangi yangi menjagai kemaluannya,i Kecualii terhadapi isteri-isterii merekai 
ataui budaki yangi merekai miliki,i makai sesungguhnyai merekai dalami hali inii tiadai 
tercela. 

Dengani demikian,i kaitannyai dengani upayai menjagai kehidupan,i 
makai penyalurani yangi diperbolehkani olehi syariati hanyalahi dengani istrinya.i 
Bagii merekai yangi tidaki dapati mengendalikani dirii ataui menjagai syahwatnyai 
tentui menikahi adalahi hali yangi wajib,i sedangkani berzinai adalahi hali yangi 
diharamkani olehi Allah.i Untuki itui Allahi memberikani aturani berupai 
pernikahani agari manusiai tidaki terjebaki dalami perzinahan. 

Penutup 

Perilakui deviasii seksuali yangi terjadii dii padai beberapai kasusi yangi 
ditemukani terjadii bukani tanpai alasan.i Gejalai deviasii seksuali yangi adai 
dimungkinkan adanyai orientasii penyimpangani seksuali yangi terjadii kepadai 
seseorangi yangi tidaki bisai disalurkani dengani baik.i Orientasii seksuali yangi 
tidaki bisai disalurkani menyebabkani adanyai ketidaki sehatani mentali 
seseorangi dalami menghadapii tugasi perkembangani dalami mengekspresikani 
tindakani yangi berupai hasrat.i Adapuni bentuki terapii yangi bisai 

                                                      
24 Al- Fikr, Wawasan al-Qur’an Tentang Deviasi Seksualitas dan Penanggulangannya, (Makassar :2002), 
hal 154 
25 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1982) hlm 129 
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dimungkinkani dalami meminimalisiri tindakani penyimpangani seksuali yangi 
dilakukani berupai tidaki otoriteri padai diri,i terapii sugesti,i dani kepasrahani 
dalami doai dalami perilakui penyimpangani seksuali yangi dilakukan. 
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